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ABSTRAK 
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Program Studi : Arsitektur 

Judul : Strategi Penanganan Permukiman Kumuh (Studi Kasus: 

Desa Deah Kecamatan Syiah Kuala Kota Banda Aceh) 

Tanggal Sidang : 20 Agustus 2024 

Jumlah Halaman : 80 Halaman 

Pembimbing I : Maysarah Binti Bakri, S.T., M.Arch 

Pembimbing II : Fahmi Aulia, S.T., M.T 

Kata Kunci : Strategi, Permukiman Kumuh, Analisis SWOT 

Kota Banda Aceh merupakan salah satu kota yang memiliki masalah 

kekumuhan dimana setiap tahunnya terus mengalami peningkatan jumlah 

penduduk. Ibukota dari provinsi Aceh ini menjadi pusat pemerintahan. Kawasan 

kumuh di Kota Banda Aceh dengan tingkat kekumuhan paling tinggi menurut dinas 

PUPR adalah Desa Deah Raya, yang berada di kecamatan Syiah Kuala Kota Banda 

Aceh. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui strategi yang tepat dalam penanganan 

permukiman kumuh di Desa Deah Raya Kecamatan Syiah Kuala Kota Banda Aceh 

menggunakan analisa SWOT. Penelitian ini dilakukan dengan metode kualitatif 

dengan pendekatan deskriptif, dimana hasil dari analisis tersebut akan digunakan 

dalam analisis SWOT untuk menentukan strategi penanganan permukiman kumuh. 

Penelitian ini berlokasi di Desa Deah Raya, Kecamatan Syiah Kuala, Kota Banda 

Aceh, Provinsi Aceh. Adapun yang menjadi objek dari penelitian ini adalah 

Permukiman Kumuh yang berada di Desa Deah Raya khususnya di dusun Nek 

Bayan dan Chik Musa. Sumber data penelitian yang digunakan adalah sumber data 

primer dan sumber data sekunder. Data penelitian ini merupakan hasil pengamatan 

di lapangan, melalui dokumentasi yaitu mengumpulkan data yang berhubungan 

dengan permukiman kumuh di Desa Deah Raya. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa tingkat kekumuhan di wilayah studi 

adalah kumuh sedang yang penyebab utama kekumuhan yaitu kondisi kualitas 

drainase yang tidak mampu menampung aliran air limbah dari rumah warga. 

Sebagian besar drainase yang ada rusak ringan hingga sedang. Hal ini juga 

menyebabkan terjadinya genangan air di sebagian besar wilayah dengan drainase 

rusak tersebut. Selanjutnya, Desa Deah Raya juga terkategorikan sebagai kumuh 

sedang karena ketidaksesuaian lebar jalan yang ada untuk mobilitas mobil pemadam 

kebakaran. Berdasarkan beberapa pertimbangan termasuk tingkat kekumuhan, 
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pertimbangan lain dan legalitas lahan maka konsep penataan yang diterapkan pada 

wilayah studi adalah peremajan. Program-program penataan di wilayah studi 

berupa program penataan fisik dan program non fisik. Gabungan kedua pendekatan 

tersebut diperlukan untuk mewujudkan harapan meningkatkan kualitas kawasan 

permukiman kumuh yang lebih efektif dan efisien. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Permukiman kumuh telah menjadi topik hangat, baik secara nasional 

maupun internasional. Pertumbuhan penduduk membawa dampak terhadap 

bermacam-macam aspek kehidupan terutama di wilayah perkotaan. Permukiman 

kumuh keberadaannya sering kali diakui sebagai wilayah yang memiliki kepadatan 

penduduk yang tinggi, kepadatan permukiman yang padat, kondisi lingkungan 

yang kurang layak, penghuninya dari kelas menengah kebawah, kondisi 

lingkungan yang tidak sehat, kotor dan berbagai stigma negatif lainnya (Rahardjo 

Adisasmita, 2010). 

Undang-Undang No. 4 Tahun 1992 tentang perumahan dan permukiman 

telah mengatur upaya penanganan permukiman kumuh. Undang-undang tersebut 

mendukung untuk mewujudkan permukiman yang memenuhi standar tentang 

kesehatan, keamanan, keandalan bangunan, kenyamanan. Pemerintah kota yang 

bersangkutan menetapkan lingkungan permukiman kumuh yang tidak layak huni 

dan memerlukan pembaruan, apabila lingkungan permukiman memiliki tata ruang 

yang tidak sesuai, kepadatan bangunan yang sangat tinggi, kualitas bangunan 

yang rendah, prasarana lingkungan yang tidak memenuhi syarat, dan rawan 

terhadap bahaya yang membahayakan kehidupan dan penghidupan masyarakat 

penghuni. 

Kota Banda Aceh merupakan salah satu kota yang memiliki masalah 

kekumuhan dimana setiap tahunnya terus mengalami peningkatan jumlah 

penduduk. Ibukota dari provinsi Aceh ini menjadi pusat pemerintahan. Kota Banda 

Aceh memiliki 9 kecamatan, 17 kemukiman dan 90 gampong dengan total jumlah 

penduduk 268.156 jiwa dan luas wilayahnya 61,36 km
2
 atau 6.136 hektar (BPS 

Banda Aceh, 2020). Kawasan kumuh di Kota Banda Aceh dengan tingkat 

kekumuhan paling tinggi menurut dinas PUPR adalah Desa Deah Raya, yang 

berada di kecamatan Syiah Kuala Kota Banda Aceh. 

Berdasarkan SK Walikota Banda Aceh Nomor 422 Tahun 2021, 

Kecamatan Syiah Kuala teridentifikasi memiliki empat titik permukiman kumuh 

yang terdapat di Dusun Deah Raya yaitu Dusun Chik Musa, Dusun Nek Bayan, 

Dusun Syeikh Abdurrauf, dan Dusun Banta Muda yang mana dusun-dusun tersebut 
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telah masuk dalam beberapa indikator kumuh. Salah satu dusun yang belum 

dilakukan penanganan oleh pemerintah pada desa Deah Raya adalah Dusun Chik 

Musa, maka  tujuan dilakukan penelitian strategi penanganan permukiman kumuh 

ini karena jika kawasan kumuh dibiarkan, maka akan berdampak buruk baik 

kepada lingkungan maupun kepada masyarakat itu sendiri. 

1.2 Rumusan masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang maka rumusan masalah untuk penelitian 

ini adalah bagaimana strategi penanganan permukiman kumuh di Desa Deah Raya 

Kecamatan Syiah Kuala Kota Banda Aceh menggunakan analisa SWOT? 

1.3 Tujuan penelitian 

Tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui strategi yang tepat dalam 

penanganan permukiman kumuh di Desa Deah Raya Kecamatan Syiah Kuala 

Kota Banda Aceh menggunakan analisa SWOT. 

1.4 Batasan penelitian 

Batas dalam penelitian ini adalah berfokus pada strategi penanganan 

permukiman kumuh yang terdapat di Dusun Chik Musa Desa Deah Raya, 

Kecamatan Syiah Kuala, Kota Banda Aceh. 


